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ABSTRACT

Access to safe and clean water remains a critical challenge in many educational institutions and
local communities, particularly those relying on groundwater sources without adequate treatment.
This community service program aimed to enhance students’ knowledge, technical skills, and
environmental awareness through a workshop on constructing simple water filtration systems
using locally available materials. The activity was conducted at SMK Darul Hikmah Kranjingan
using a project-based learning approach that combined 20% theoretical instruction and 80%
hands-on practice. Evaluation was carried out through pre- and post-activity surveys covering
cognitive, psychomotor, and affective domains. The results indicate a substantial improvement in
student competencies, where more than 60% of students reached moderate to very good levels of
understanding in the cognitive domain, 70-80% demonstrated basic technical skills in assembling
water filters, and over 90% showed positive attitudes toward clean water and sanitation. The
constructed filter prototypes functioned effectively in improving water clarity based on visual
observation. Overall, this program demonstrates that practice-based learning in community service
activities is effective in strengthening vocational skills, improving water literacy, and fostering
responsible water use behavior. The program contributes directly to the achievement of Sustainable
Development Goals (SDGs), particularly SDG 4 (Quality Education), SDG 6 (Clean Water and
Sanitation), and SDG 12 (Responsible Consumption and Production).

Keywords: water filter; appropriate technology; project-based learning; community service;
environmental sanitation

PENDAHULUAN

Akses terhadap air bersih yang layak konsumsi merupakan kebutuhan dasar manusia
dan menjadi salah satu indikator penting dalam pencapaian Sustainable Development Goals
(SDGs) terutama tujuan 6 tentang Clean Water and Sanitation. Di Indonesia, tantangan
ketersediaan air bersih masih signifikan meskipun telah memperlihatkan perbaikan
infrastruktur air minum. Hasil survei menunjukkan bahwa akses rumah tangga terhadap
layanan air dasar di daerah perkotaan mencapai sekitar 95 %, namun angka ini menurun
menjadi +82 % di daerah pedesaan (Badan Pusat Statistik, 2024). Permasalahan ini
menunjukkan kesenjangan akses yang masih perlu diatasi terutama di wilayah non-
perkotaan. Permasalahan kualitas air tidak hanya berkaitan dengan akses, tetapi juga
dengan kontaminasi fisik, kimia, dan biologis yang masih terjadi di banyak lokasi, termasuk

sumber sumur dan air tanah yang digunakan sehari-hari. Penelitian terbaru di wilayah
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urban Indonesia menunjukkan bahwa air sumur seringkali mengandung parameter di luar
batas aman seperti koliform total, mangan, dan nitrat yang berpotensi memberikan risiko
kesehatan. Selain itu, rendahnya kualitas air bersih turut dikaitkan dengan tingginya
kejadian penyakit berbasis air (waterborne diseases) di banyak komunitas, sehingga
intervensi teknologi pengolahan air sederhana menjadi strategi penting dalam
meningkatkan kesehatan masyarakat.

Dalam konteks pendidikan dan pemberdayaan masyarakat, penerapan teknologi tepat
guna menjadi solusi yang relevan dan efektif. Sejumlah kegiatan pengabdian masyarakat
telah mengadopsi pendekatan ini, seperti pelatihan pembuatan filter air sederhana berbasis
bahan lokal dan praktik langsung, yang terbukti meningkatkan pemahaman warga tentang
kualitas air dan keterampilan teknis dalam pengolahan sumber air lokal. Teknologi filtrasi
sederhana menggunakan kombinasi media seperti pasir, kerikil, arang aktif, dan zeolit
menunjukkan potensi signifikan dalam meningkatkan parameter kualitas air, baik dari sisi
turbidity, logam berat, maupun kontaminan biologis sesuai standar mutu air bersih
nasional. (Alfarisi & Komarudin. 2024) alat penyaring yang tepat mampu menghilangkan
kandungan lumpur dan zat-zat lainnya. SMK Darul Hikmah Kranjingan merupakan
institusi pendidikan yang berlokasi di kawasan yang masih mengandalkan sumber sumur
untuk kebutuhan air harian. Observasi awal menunjukkan bahwa air sumur yang
dimanfaatkan belum melalui proses penyaringan yang memadai, dengan potensi kekeruhan
dan kontaminasi yang tinggi, sehingga belum memenuhi standar kesehatan untuk konsumsi
langsung. Kandungan ion sulfat yang tinggi dalam air minum dapat menimbulkan risiko
kesehatan, seperti diare, karena efek pencahar yang ditimbulkannya pada tubuh, terutama
bila dikonsumsi dalam jumlah besar. (Lestari E., 2025) Kondisi ini mencerminkan tantangan
nyata di banyak lingkungan pendidikan dan komunitas lokal terhadap kesadaran dan
pemahaman teknik pengolahan air sederhana.

Pendekatan project-based learning melalui workshop pembuatan filter air dipandang
sebagai strategi efektif untuk memberdayakan siswa dalam menerapkan teknologi tepat
guna yang murah, mudah dirakit, dan berbasis bahan lokal. Filter dapat membantu
meningkatkan kualitas air atau udara yang terpapar oleh partikel atau zat yang tidak
diinginkan (Akraboelittaqwaet al., 2021). Metode pelatihan yang memadukan teori dan
praktik langsung diharapkan tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis peserta, tetapi
juga mendorong kesadaran akan pentingnya sanitasi lingkungan dan pengelolaan sumber
daya air. Kegiatan pengabdian ini dirancang untuk menjawab kekosongan pengetahuan
teoritis sekaligus memberikan keterampilan praktis yang dapat diterapkan langsung oleh

siswa dalam konteks nyata di lingkungan sekolah maupun masyarakat sekitar.
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METODE
Lokasi Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SMK Darul Hikmah
Kranjingan yang terletak kurang lebih 8 km ke arah tenggara dari pusat Kota Jember, dapat
dilihat pada Gambar 1. Berdasarkan hasil observasi awal, air yang digunakan belum melalui
proses penyaringan yang memadai sehingga berpotensi memiliki tingkat kekeruhan dan
kontaminasi yang dapat berdampak pada kesehatan dan sanitasi lingkungan sekolah
khususnya pada sekolah yang berbasis pondok pesantren. Kualitas air yang kurang baik
seperti berwarna keruh, berbau, dan mengandung zat besi tinggi dapat berpotensi
menimbulkan gangguan kesehatan (Faradika M, Et al., 2025). Lokasi ini dipilih karena
memiliki kebutuhan nyata terhadap teknologi pengolahan air sederhana sekaligus potensi

besar dalam pengembangan pembelajaran berbasis teknologi tepat guna bagi siswa.
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Tahap Survei

Tahap survei merupakan tahap awal kegiatan yang bertujuan untuk mengidentifikasi
kondisi lapangan dan kebutuhan mitra. Berdasarkan Gambar 2, survei dilakukan melalui
wawancara dengan pihak sekolah mengenai sumber air yang digunakan di lingkungan
sekolah.

PN VI XEDIET 2
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Gambar 2. Tahap survei awal éwancara dengan pihak sekolah terkait kegiatgn dan kondisi air di
lingkungan sekolah
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Selain itu, dilakukan identifikasi tingkat pengetahuan awal mengenai air bersih dan
teknologi filtrasi. Hasil survei menunjukkan bahwa sumber air yang digunakan masih
berasal dari air sumur dan dimanfaatkan secara langsung tanpa proses penyaringan, serta
sebagian besar belum memiliki pengetahuan maupun pengalaman dalam pembuatan filter

air sederhana.

Tahap Koordinasi

Tahap koordinasi dilakukan dengan pihak SMK Darul Hikmah Kranjingan untuk
menyepakati waktu pelaksanaan, jumlah peserta, serta teknis kegiatan workshop.
Workshop diikuti oleh sebanyak 20 siswa laki-laki SMK Darul Hikmah Kranjingan yang
terdiri dari siswa kelas XII. Seluruh peserta berasal dari program keahlian Otomotif dengan
pembelajaran teknologi terapan dan belum pernah mengikuti pelatihan pembuatan filter air
sebelumnya. Karakteristik peserta ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian
dilaksanakan pada kelompok sasaran yang sesuai untuk penerapan pembelajaran berbasis
praktik dan teknologi tepat guna.

Koordinasi ini juga mencakup penyesuaian materi pelatihan dengan karakteristik
siswa dan kesiapan fasilitas sekolah. Pada tahap ini, tim pengabdian menyiapkan alat dan
bahan yang akan digunakan dalam workshop, termasuk pipa PVC, kerikil, pasir silika,
arang aktif, zeolit, serta perlengkapan pendukung lainnya, dapat dilihat pada Gambar 3.
Penggunaan media pasir silika dan arang aktif dapat menurunkan bakteri koliform dengan
efektivitas mencapai 99% (Budiarto et al., 2020).

Tahap Implementasi

Pasir Silika

Gambar 3. Persiapan alat dan bahan yang digunakan dalam workshop

Tahap implementasi dilaksanakan dalam bentuk workshop pembuatan filter air
dengan pendekatan project-based learning. Kegiatan dirancang dengan komposisi 20% teori

dan 80% praktik. Pada sesi teori, siswa diberikan materi mengenai pentingnya air bersih,

512 | Copyright ©2026 This is an open access article under the CC-BY-SA license m



F-Khidmah Jurnal Pengabdian Masyarakat e-issn : 2808-7011, p-issn : 2808-6996
Volume 6 No. 2, 2026 DOI : 10.56013/jak.v6i2.5614

prinsip dasar filtrasi air, sumber pencemaran air, serta fungsi masing-masing media
penyaring.

Selanjutnya, pada sesi praktik, siswa dibimbing secara langsung untuk merakit filter
air sederhana berbasis pipa PVC. Praktik meliputi proses pemotongan dan perakitan tabung
filter, penyusunan media filter secara berlapis (kerikil, pasir silika, arang aktif, dan zeolit),
serta pembilasan awal media filter sebelum digunakan. Setiap kelompok siswa melakukan
uji fungsi filter menggunakan air keruh untuk mengamati hasil filtrasi secara visual.

Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas kegiatan dan peningkatan
kompetensi siswa. Berdasarkan dengan Gambar 4, evaluasi dilaksanakan melalui
pengamatan langsung terhadap keterampilan siswa selama praktik, diskusi, serta penilaian
kemampuan yang terdiri dari ranah kognitif (pengetahuan), psikomotorik (keterampilan
teknis), dan afektif (sikap dan kesadaran lingkungan). Hasil evaluasi dilakukan dengan
membandingkan tingkat pengetahuan siswa sebelum dan sesudah kegiatan berdasarkan

hasil survei awal dan pengamatan akhir kegiatan.

| Kognitif (Pengetahuan) |

fMemahamj konsep air bersih dan sanitasi )
Mengetahui sumber pencemaran air sumur
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\Mengidentifikasi kesalahan perakitan J

Sedang

I Afektif (Sikap & Kesadaran Lingkungan) I

(Kesadaran pentingnya air bersih h
Kepedulian terhadap sanitasi sekolah
Minat menerapkan filter di rumah

\ Kesediaan merawat filter secara rutin y

Gambar 4. Sistem penilaian dan evaluasi terhadap pengetahuan dan keterampilan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Survei Evaluasi Pengetahuan Awal Siswa

Berdasarkan hasil survei awal yang disajikan pada Gambar 5, diketahui bahwa
kompetensi awal siswa terkait teknologi filter air masih tergolong rendah, terutama pada
ranah kognitif dan psikomotorik. Pada ranah kognitif, mayoritas siswa berada pada kategori
tidak paham (34,2%) dan sedikit paham (31,7%), sementara hanya 10,0% siswa yang berada
pada kategori sudah paham, dan tidak terdapat siswa yang berada pada kategori sangat

paham. Kondisi ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa mengenai konsep air bersih,
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sumber pencemaran air, prinsip dasar filtrasi, serta fungsi media penyaring seperti pasir
silika, arang aktif, zeolit, dan kerikil masih terbatas dan belum bersifat mendalam.
Keterbatasan kompetensi awal tersebut semakin terlihat pada ranah psikomotorik, di
mana 51,0% siswa berada pada kategori tidak paham dan hanya 5,0% yang mengetahui
teknis dasar seperti merakit atau mengoperasikan filter air secara mandiri. Sebaliknya, pada
ranah afektif terlihat kecenderungan yang lebih positif, dengan proporsi siswa pada
kategori sedang hingga sangat paham mencapai 56,3%, yang menunjukkan adanya
kesadaran awal terhadap pentingnya air bersih dan sanitasi lingkungan. Perbedaan pola
antar ranah ini mengindikasikan bahwa meskipun sikap dan kepedulian siswa sudah mulai
terbentuk, kemampuan pengetahuan dan keterampilan teknis masih memerlukan
penguatan melalui pembelajaran berbasis praktik agar pemahaman siswa dapat meningkat

secara komprehensif dan berkelanjutan.

=——Ranah Kognitif

Tidak Paham (Pengetahuan)
60 ‘ Ranah Psikomotorik
50 (Keterampilan Teknis)
Ranah Afektif (Sikap &
40 Kesadaran Lingkungan)

Persentase

(%) 30
Sangat 20 Sedikit
Paham Paham

0

Y

Sudah Paham Sedang

Gambar 1. Hasil survei kompetensi awal siswa terkait pengetahuan dan teknologi filter air

Pemberian Materi tentang Filter Air

Pemberian materi dilakukan sebagai dasar pemahaman sebelum praktik, dapat dilihat
pada Gambar 6. Materi yang disampaikan meliputi konsep air bersih dan sanitasi, potensi
pencemaran air, prinsip kerja filter air sederhana, serta fungsi masing-masing media
penyaring. Penyampaian materi dilakukan secara interaktif dan disertai demonstrasi visual.
Pendekatan ini membantu siswa memahami keterkaitan antara teori dan praktik, sehingga

mempermudah mereka dalam mengikuti tahap pembuatan filter air
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Gambar 2. Pemberian materi sebagai dasar pemahaman tentang teknologi filter air

Pembuatan Prototipe Filter Air

Gambar 3. Praktik merakit prototipe filter air sederhana berbasis pipa PVC
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Pada tahap praktik, disajikan pada Gambar 7, siswa merakit prototipe filter air
sederhana berbasis pipa PVC. Prototipe disusun menggunakan media kerikil, pasir silika,
arang aktif, dan zeolit yang disusun secara berlapis sesuai prinsip filtrasi. Hasil praktik
menunjukkan bahwa filter air yang dibuat mampu berfungsi dan menghasilkan air yang
lebih jernih secara visual dibandingkan air sebelum filtrasi. Prototipe filter air sederhana
yang dibuat juga memperlihatkan kemampuan dalam mengurangi partikel tersuspensi
pada air sumur. Sehingga, hasil filtrasi menunjukkan adanya peningkatan kualitas fisik air
yang ditandai dengan berkurangnya bau, warna air yang lebih bening, serta menurunnya
endapan setelah proses penyaringan menggunakan media filtrasi sederhana. Media kerikil
berfungsi menyaring partikel berukuran besar, sedangkan pasir silika membantu
menurunkan tingkat kekeruhan. Arang aktif berperan dalam mengurangi bau dan zat
organik terlarut, sementara zeolit membantu menyerap ion tertentu yang dapat
memengaruhi kualitas air. Hasil ini sejalan dengan penelitian Budiarto et al. (2020) dan
Maiyo et al. (2023) yang menunjukkan bahwa kombinasi media filtrasi sederhana efektif
meningkatkan kualitas fisik air dan menurunkan kontaminan tertentu pada skala rumah

tangga maupun pendidikan.

Hasil Survei Pengetahuan Akhir Siswa

Hasil survei pengetahuan akhir siswa yang disajikan pada Gambar 8, menunjukkan
adanya peningkatan yang signifikan dan merata pada seluruh ranah kompetensi,
khususnya pada ranah kognitif dan psikomotorik. Pada ranah kognitif, terjadi pergeseran
distribusi tingkat pemahaman siswa dari kategori tidak paham dan sedikit paham menuju
kategori sedang, sudah paham, hingga sangat paham, dengan proporsi siswa pada kategori
menengah hingga tinggi mencapai lebih dari 60% pada hampir seluruh indikator. Indikator
pemahaman konsep air bersih dan sanitasi, prinsip dasar filtrasi air, serta fungsi media
penyaring seperti pasir silika, arang aktif, zeolit, dan kerikil menunjukkan peningkatan
yang konsisten, menandakan bahwa integrasi antara penyampaian materi dan praktik
langsung efektif dalam memperkuat pemahaman konseptual siswa. Pemanfaatan teknologi
secara langsung dapat memudahkan dalam persiapan ataupun pada saat proses

pembelajaran (Myori et al., 2019).
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516 | Copyright ©2026 This is an open access article under the CC-BY-SA license @ H O



F-Khidmah Jurnal Pengabdian Masyarakat e-issn : 2808-7011, p-issn : 2808-6996
Volume 6 No. 2, 2026 DOI : 10.56013/jak.v6i2.5614

Sangat Paham (4)

Sudah Paham (3)

Sedang (2)

Sesudah

Ranah Afektif (Sikap &
Sedikit Paham (1) Kesadaran Lingkungan)

4 Kesediaan merawat filter secara rutin
Tidak Paham (0) 3 Minat menerapkan filter di rumah
2 Kepedulian terhadap sanitasi sekolah
Sangat Paham (4) u 1 Kesadaran pentingnya air bersih

Sudah Paham (3)

Sedang (2)

Sebelum

Sedikit Paham (1)

Tidak Paham (0)

Gambar 4. Hasil perbandingan survei pengetahuan akhir siswa pada
ranah kognitif, psikomotorik, dan afektif

Peningkatan yang lebih menonjol terlihat pada ranah psikomotorik, di mana sekitar
70-80% siswa telah mengetahui keterampilan teknis dasar merakit tabung filter penyaring
air. Sementara itu, pada ranah afektif, grafik menunjukkan dominasi kategori sedang hingga
sangat paham dengan persentase mencapai lebih dari 90% siswa, yang mencerminkan
meningkatnya kesadaran akan pentingnya air bersih, kepedulian terhadap sanitasi
lingkungan sekolah, serta minat untuk menerapkan dan merawat teknologi filter air secara
berkelanjutan. Secara keseluruhan, temuan kuantitatif ini menegaskan bahwa pendekatan
pembelajaran berbasis praktik dalam kegiatan pengabdian masyarakat tidak hanya efektif
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan teknis siswa, tetapi juga berhasil membentuk
sikap dan kesadaran lingkungan yang positif secara komprehensif. Media pembelajaran
yang interaktif dan menarik dibutuhkan agar proses pembelajaran optimal karena dapat

meningkatkan dan menumbuhkan minat belajar siswa (Syahroni et al., 2020).

Analisis Keterkaitan Program dengan Sustainable Development Goals (SDGs)

Analisis keterkaitan program pengabdian dengan Sustainable Development Goals
(SDGs) sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 9 memperlihatkan alur kontribusi yang jelas
dari intervensi pembelajaran hingga capaian dampak keberlanjutan. Program edukasi dan
praktik pembuatan filter air sederhana mendorong peningkatan kompetensi kognitif,
psikomotorik, dan afektif siswa, yang selanjutnya memperkuat kapasitas individu dalam
memahami pengelolaan air bersih, menerapkan teknologi tepat guna, serta menumbuhkan

kesadaran terhadap sanitasi dan penggunaan sumber daya air secara bertanggung jawab.
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Gambar 5. Analisis keterkaitan program pengabdian dengan Sustainable Development
Goals (SDGs)
Peningkatan kapasitas tersebut menunjukkan kontribusi langsung terhadap SDG 4
melalui penguatan pendidikan vokasional dan keterampilan aplikatif, SDG 6 melalui
peningkatan literasi air bersih dan sanitasi, serta SDG 12 melalui pembentukan perilaku

konsumsi air yang lebih bijak.

Keberlanjutan Program

Keberlanjutan program dirancang melalui pemanfaatan prototipe filter air yang telah
dibuat sebagai media pembelajaran praktik di sekolah. Guru dan siswa didorong untuk
melakukan perawatan rutin media filtrasi serta mereplikasi teknologi filter sederhana secara
mandiri menggunakan bahan lokal yang mudah diperoleh. Selain itu, dokumentasi kegiatan
dan modul pelatihan diserahkan kepada pihak sekolah sebagai bahan pembelajaran
lanjutan. Dengan pendekatan tersebut, program diharapkan tidak berhenti pada kegiatan
workshop semata, tetapi dapat berkembang menjadi budaya pembelajaran teknologi tepat

guna dan kesadaran sanitasi lingkungan di lingkungan sekolah maupun masyarakat sekitar.

KESIMPULAN

Kegiatan workshop pembuatan filter air sederhana di SMK Darul Hikmah Kranjingan
terbukti efektif meningkatkan kompetensi siswa secara menyeluruh. Hasil survei
menunjukkan bahwa sebelum kegiatan, lebih dari 65% siswa berada pada kategori tidak
paham dan sedikit paham pada ranah kognitif, serta 51% berada pada kategori tidak paham
pada ranah psikomotorik. Setelah pelaksanaan program, terjadi peningkatan signifikan, di
mana lebih dari 60% siswa berada pada kategori sedang hingga sangat paham pada ranah
kognitif, sekitar 70-80% siswa telah menguasai keterampilan dasar perakitan filter air, dan
lebih dari 90% siswa menunjukkan sikap positif terhadap pentingnya air bersih dan sanitasi.

Selain menghasilkan prototipe filter air sederhana yang berfungsi dengan baik, program ini
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berkontribusi langsung terhadap pencapaian SDG 4 melalui penguatan keterampilan
vokasional, SDG 6 melalui peningkatan literasi air bersih dan sanitasi, serta SDG 12 melalui

pembentukan perilaku penggunaan air yang lebih bertanggung jawab.
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